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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mpatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,:280'Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metddsperimen. Metode ini
digunakan untuk mengujicobakan suatu metode pejabmtadengan sengaja
membangkitkan timbulnya sesuatu kejadian atau keadkemudian diteliti
bagaimana akibatnya. Eksperimen adalah suatu cduk mencari hubungan
sebab-akibat (hubungan kausal) antardua faktor gangaja ditimbulkan oleh
peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi ataenyisihkan faktor-faktor
lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukangdn maksud untuk
melihat suatu perlakuan. Syamsudin dan Damaiaff®§2151) mengatakan
bahwa eksperimen adalah studi yang objekitif, siatissndan terkontrol untuk
memprediksi atau mengontrol fenomena.

Dalam penelitian ini, penulis memilih penelitian spkrimen semu
(kuasieksperimen). Tujuan penelitian ini adalatukmheneliti hubungan sebab-
akibat suatu perlakuan atau tindakan dengan camsbaredingkan sebelum dan

setelah perlakuan terhadap suatu kelompok atas k&kperimen.
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3.1.1 Rancangan Penelitian

Jenis metode eksperimen yang dipilih dalam peaelini adalahPre
Experimental DesigratauQuasi Experimeratau eksperimen pura-pura, yaitu
jenis eksperimen yang dianggap belum baik karenlumbememenuhi
persyaratan seperti cara eksperimen yang dikaiftkaah mengikuti peraturan-
peraturan tertentu (Arikunto, 2006: 4).

Desain eksperimen yang dipilih dalam penelitianaiséalahPre-test and
Post-test Group

Tabel 3.1

M odd Perencanaan Pendlitian

Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
E o1 X 02
Keterangan :
E = Kelas Eksperimen

01 = Tes awal sebelum perlakuan
02 = Tes akhir sesudah perlakuan
X = Perlakuan atau tindakan
(Arikunto, 2006: 85)
Dalam desain ini penelitian dilakukan sebanyak khla yaitu sebelum
dan setelah perlakuan. Penelitian yang dilakukdmelsen perlakuan (O1)

disebut pretes, sedangkan penelitian yang dilakdetslah perlakuan (02)
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disebut postes. Perbedaan antara O1 dengan O2 dippatleh dengan cara
02-01 yang diasumsikan sebagai efek ttaatmentatauperlakuan.
3.1.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yangebtrk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingtyperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Soigoy 2007: 38). Ada dua
variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel belfamlependen) dan variabel
terikat (dependen). Variabel bebas adalah varighal mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya varisikat, sedangkan
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruiauayang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2007: 39).

Jenis variabel dalam penelitian ini adalah:
1) Variabel bebas adalah metode Pengaliran Inmagide Streaming dan
2) Variabel terikat adalah kemampuan siswa dalambelajaran menulis

karangan narasi sugestif.

Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subjek asakenq@éshan data.
Dalam penelitian ini, sumber data penelitian adatshuruh kemampuan
menulis karangan narasi sugestif siswa SMA Puragab&umber data

penelitian diperoleh dari beberapa subjek yangibtrl dalam penelitian
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berdasarkan kategori seluruh atau sebagian surmddar Adapaun kategori
seluruh dan sebagian sumber data tersebut, aldas#lian di bawah ini.
3.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (i, 2006: 130).
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalelursih siswa kelas X SMA
Puragabaya Bandung yang berjumlah 146 orang.
3.2.2 Sampe

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamgitdi(Arikunto,
2006: 131). Sampel merupakan bagian dari popuReEsnilihan sampel dapat
dilakukan dengan delapan cara. Dalam penelitianpemnulis memilih dengan
cara sampel random atau sampel acak, sampel camplam pengambilan
sampel, peneliti “mencampur” subjek-subjek di dajl@pulasi sehingga semua
subjek dianggap sama. Dengan demikian, peneliti lmeimhak yang sama
kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempakteamde) dipilih menjadi
sampel. Oleh karena setiap subjek sama maka peeeldpas dari perasaan
ingin mengistimewakan satu atau beberapa subjelk utjadikan sampel.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil satu caaagydianggap paling
mudah untuk mengambil sampel, yaitu dengan car@anr{dntung-untungan).
Cara yang dilakukan oleh penulis adalah menulisi@nor subjek pada kertas
kecil-kecil (satu nomor untuk setiap kertas) kerandmengambil satu dari
gulungan kertas tersebut. Kertas yang terambialitylang merupakan nomor

subjek sampel penelitian.
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Berdasarkan langkah yang telah dilakukan penulisatis, telah
diketahui bahwa sampel dalam penelitian ini adaeswa kelas X-A SMA

Puragabaya yang berjumlah 35 orang.

Teknik Penélitian
3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupasps pembelajaran
dalam menulis karangan narasi sugestif dengan meaggn metode
Pengaliran Imaji untuk mengetahui kemampuan mesigdiga.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh persdizgai berikut.
1) Observasi

Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian tgrhselsuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, meegadsi dapat dilakukan
melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, pedamapengecap (Arikunto,
2006: 156).

Observasi ini dilakukan terhadap dua subjek, yakihjek pertama dan
subjek kedua. Subjek pertama ditujukan untuk memiklivitas guru dalam
kegiatan belajar mengajar menulis karangan naragjessif dengan
menggunakan metode Pengaliran Imaji di dalam kebakjek yang kedua,
ditujukan untuk menilai aktivitas siswa selama pgspembelajaran
berlangsung. Observer dalam penelitian ini berjantiga orang, yaitu dua

orang guru bidang studi yang bersangkutan danosahg adalah rekan penulis.
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2) Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aktalain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetaimtategensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelorkp@rikunto, 2006: 150).
Metode ini digunakan untuk mengukur hasil belajawa sebelum dan setelah
diberi perlakuan. Tes yang diberikan pada kelaparkmien adalah bentuk tes
tertulis yang dibagi dalam dua tahap, yaitu prades pascates. Prates
dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa sebdlilmari perlakuan
metode Pengaliran Imaji, sedangkan pascates déakukntuk mengetahui
seberapa besar kemampuan siswa setelah diberkyeenlanetode Pengaliran
Imayji.

3) Angket atau kuesioner

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaatulise yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respondaelam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahuik{fito, 2006: 151).

Angket atau kuesioner ini dibuat untuk mengetalmgkiat pemahaman
siswa dalam pembelajaran menulis karangan naragessti dan untuk
mengetahui respon siswa setelah diberi perlakuatodmePengaliran Imaji
dalam pembelajaran menulis karangan narasi sugéstiis angket yang dipilih
adalah semi terbuka. Hal ini ditujukan untuk memkesempatan kepada siswa

untuk mengisi jawaban berdasarkan pemikirannya.
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3.3.2 Teknik Pengolahan Data

Setelah dilakukan penelitian melalui kegiatan laelapengajar menulis
karangan narasi sugestif dengan metode Pengatimaj dli kelas ekperimen,
yaitu kelas X-A SMA Puragabaya maka diperoleh sibndata. Data tersebut
merupakan data hasil observasi, data evaluasi keoemmenulis karangan
narasi sugestif siswa yang meliputi prates dangtascdan lembar angket.

Pengolahan data yang dilakukan bertujuan untuk ofsatg data kasar
menjadi data yang lebih halus dan bermakna. SubamaSudrajat (dalam
Megasari, 2007: 40) mengatakan bahwa proses pdisisaia data meliputi tiga
tahap, yaitu pencacahan, pengolahan, danpenaféicapun langkah-langkah
pengolahan data dalam penelitian ini, sebagai berik
3.3.2.1 Pengolahan Hasil Observasi

Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa yalagukan oleh tiga
orang observer selama proses pembelajaran berlamgsBetelah hasil
pengobservasian diperoleh maka dilakukan pengolahasil observasi.
Pengolahan tersebut dilakukan dengan menghituregraga hasil observasi.
Rata-rata observasi dapat diketahui dari penilgéarg diberikan oleh observer.
Cara yang dapat dilakukan oleh penulis untuk meunggirata-rata ketiga hasil
observer, sebagai berikut.

Ro = (rata-rata observer 1 + rata-rata observeréarrata observer 3)
3
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Setelah menghitung rata-rata hasil observer, perakmbuat skala
penilaian sebagai berikut.
Tabel 3.2

Skala Penilaian Rata-Rata Observas

Nilai Kategori penilaian
3,5-4,0 A
2,5-3,4 B
1,5-2,2 C
0-1,5 D

Berdasarkan rumus dan skala penilaian yang telaraidan di atas
maka rumus untuk menghitung rata-rata observasiatp siswa, dapat
dilakukan dengan cara yang sama.
3.3.2.2 Pengolahan Tes

Tes yang diberikan kepada siswa mencakup pratepatates. Setelah
data tes tersebut diperoleh maka dilakukan pengnlattes dengan
menggunakan perhitungan statistik.

Langkah-langkah pengolahan data dalam penelitiasebagai berikut.
1) Data yang diperoleh dari pretes dan postes digeridu dianalisis.

Mengumpulkan data merupakan langkah yang pentingundasetiap

penelitian.
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Data tersebut dapat diolah dengan menggunakan rumus

2)

3)

N = STSx SN
STI

(Siregar dalam Rukiyah, 2007: 42)

Keterangan:

N = Nilai

STS = Skor Total Siswa
STl =  Skor Total Ideal
SN =  Standar Nilai

Menghitung mean dari data distribusi tunggal setelpmpok
X=Y X
N
Keterangan:
X = rata-rata
X =Jumlah seluruh skor
N = Jumlah subjek
(Nurgiyantoro, 2001: 361)
Menguji reliabilitas antarpenimbang dengan langkeigkah sebagai
berikut.

a) menghitung nilai pretes dan postes dengan meaggn rumus

X2
K. N

a. SSYd?= O Xt)? - (3 X)?
K K.N
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b. S$IXd% = Xpy - (X X)°
N K.N

C. SstY XA =Y X% - (3 X)?
K.N
d. SSu Y =Y X?¢- Y df - Y dp
(Subana dalam Megasari, 2007: 96-97)

a) menghitung reliabilitas antarpenguji dengan rumus:

=Vt — Vkk
Vit

(Subana dalam Rukiyah, 2007: 42)
b) pengkategorian besar koefisien reliabilitas ujiagm¢nimbang, dalam tabel
Guildford. (Nurgiyantoro, 2001: 108).
Tabe 3.3

Tabd Guildford

Nilai Kualitaskorelas
0,800 sampai 1,00 Sangat tinggi
0,600 sampai 0,800 Tinggi
0,400 sampai 0,600 Cukup
0,200 sampai 0,400 Rendah
0,00 sampai 0,200 Sangat rendah




4)

5)

7C

Melakukan uji normalitas pretes dan postes masiaging kelompok dan

menafsirkannya ke dalam t tabel dengan menggunaikans:

Xe= (f-3)
>

(Siregar daland&jat, 1997: 48)
Jika X2hitung< X2 tabelmaka data pendistribusian normal.
Menghitung nilai korelasi pretes dan postes

a) mencari rata-rata uji awal dengan rumus:
X1= > X1
N

(Arikunto, 2006: 275)

b) mencari rata-rata uji awal dengan rumus:
X2 = > X2
N

(Arikunto, 2006: 275)

C) mencari rata-rata deviasi dengan rumus:

Md =3 d
N

(Arikunto, 2006: 307)

d) mencari kuadrat deviasi dengan rumus:

X2d =¥ d2 - & dp
N

(Arikunto, 2006: 308)
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e) mencari koefisien t dengan rumus:

t = Md

Vs

f) mencari derajat kebebasan dengan rumus:

(Arikunto, 2006: 306)

d.b.=N-1
(Arikunto, 2006: 307)
g) melihat t tabel dengan taraf signifikan 95%
h) menguiji signifikansi koefisien t, dengan ketemtu
- jika t hitung < t tabel maka hipotesis nol diteai dan hipotesis kerja
ditolak, dan
- jika t hitung > t tabel maka hipotesis nol ditoldan hipotesis kerja
diterima.
(Siregar daland&jat, 1997: 49)
3.3.2.3 Pengolahan Data Angket
Setelah angket tersebut didapat, langkah selagutrgdalah
menganalisis dengan perhitungan di bawabh ini.
1) Menghitung jumlah seluruh responden yang memii#m-item yang
tersedia, kemudian data tersebut diubah ke dalantukepersentase

dengan cara sebagai berikut:
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P X 100%

1
~ 13

(Ali dalam Rukiah, 2007: 45-46)
Keterangan:
P = Persentase
fo= Frekuensi responden yang menjawab dalam setitégnyaan
N = Jumlah responden
3) Membuat klasifikasi interpretasi persentase tiap-tikategori menurut

Hendro (dalam Rukiyah, 2007: 46)

Tabd 3.4

Inter pretasi Perhitungan Persentase

Besar persentase I nter pretasi
0% Tidak ada
1%-25% Sebagian kecil
26%-45% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51%-75% Sebagian besar
76%-99% Pada umumnya
100% seluruhnya
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3.3.3 Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan berupa ingrugenelitian,
artinya alat tersebut digunakan untuk mengumpuléata yang diperlukan
sehubungan dengan permasalahan penelitian itu rsefhatrumen dalam
penelitian ini, sebagai berikut.
1) Instrumen pembelajaran

Instrumen pembelajaran berupa rencana pembelajamag dijadikan
pedoman dalam proses berlangsungnya belajar mengaja
2) Insrumen-instrumen yang lain
a) Pedoman observasi yakni skala penilaian yang aksinoteh observer saat
penulis melaksanakan penelitian dalam proses betsagajar di dalam kelas.
Pedoman observasi ini meliputi observasi aktivifagl dan observasi aktivitas
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

Tabel 3.5

FORMAT OBSERVASI AKTIVITASGURU

NO PENAMPILAN NILAI

1. | Kemampuan membuka pelajaran

a. Mengkondisikan kelas dalam persiapan
belajar mengajar (mengucapkan salam,
menyapa siswa, dan mengecek kehadiran
siswa)

b. Menyampaikan apersepsi

c. Memotivasi siswa




d. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Sikap Peneliti dalam Proses Pembelajaran

a. Kejelasan suara dalam komunikasi dengan

siswa

b. Tidak melakukan gerakan atau ungkapan

yang mengganggu perhatian siswa
c. Antusiasme mimik dalam penampilan
d. Mobilitas posisi tempat dalam kelas
Penguasaan Materi Pembelajaran
a. Kesesuaian metode dengan pol

pembahasan

ok

b. Kejelasan menerangkan dan memberikan

contoh
c. Antusiasme dalam menanggapi O
menggunakan respons
d. Kecermatan dalam pemanfaatan waktu
Implementasi langkah-langkah Pembelajar
a. Proses pembelajaran mencermin}
komunikasi guru-siswa dengan berpu

pada siswa

an

an
kan

sat

b. Antusias dalam menanggapi dan

menggunakan respon dari siswa
c. Cermat dalam memanfaatkan wak
sesuai dengan alokasi yang direncanal
Penggunaan Media Pembelajaran
a. Memperhatikan prinsip penggunaan je

media

Kan

nis

b. Tepat saat penggunaan
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c. Terampil dalam mengoperasionalkan
d. Membantu kelancaran proses pembelajaran
6. | Evaluasi
a. Melakukan evaluasi berdasarkan tuntutan
aspek kompetensi
b. Melakukan evaluasi sesuai dengan
metode yang dipilih
c. Melakukan evaluasi sesuai dengan
alokasi waktu yang direncanakan
d. Melakukan evaluasi sesuai dengan
bentuk dan jenis yang dirancang
7. | Kemampuan Menutup Pelajaran
a. Meninjau kembali atau menyimpulkan
materi kompetensi yang diajarkan
b. Memberi kesempatan siswa untuk
bertanya

c. Menginformasikan materi yang akan

disampaikan pada pertemuan selanjutnya

Keterangan :

4 = sangat baik 3 =balk 2 = cukup baik Kurang baik
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Tabel 3.6

FORMAT OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

NO AKTIVITASSISWA NILAI
4 | 3| 2

1. Siswa menunjukkan sikap dan rasa senang
saat pembelajaran

2. Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran

3. Siswa mau memperhatikan guru

4, Siswa mampu mengemukakan pendapat

5. Siswa aktif dalam bertanya

6. Siswa mampu menjawab pertanyaan yang
diberikan  guru ataupun  menjawab
pertanyaan dari temannya

7. Siswa dapat mendengarkan perintah dari
guru
Siswa dapat bekerja sama dengan temannya

9. Siswa mau menolong guru

10. | Siswa mampu mengerjakan latihan dengan
baik

11. | Siswa dapat mengumpulkan latihan tepat
pada waktunya

12 Siswa mampu menarik kesimpulan  dari
kegiatan = pembelajaran  yang telah
dilaksanakan

Keterangan :

4 = sangat baik 3 =baik 2 = cukup baik Kurang baik
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b) Lembar evaluasi tes menulis karangan narasssifige

Lembar evaluasi bertujuan untuk mengetahui “adau aidaknya
peningkatan” dengan menggunakan metode Pengalinamaji | dalam
pembelajaran menulis karangan narasi sugestif.ydrg dilakukan sebanyak
dua kali, yaitu pretes dan postes.

Penilaian dilakukan dengan cara memberikan skogalemenggunakan
skala penilaian 1-5. Rincian umum skala penilagasebut sebagai berikut.
1 = Menunjukkan kualitas cerita yang sangat kurang
2 = Menunjukkan kualitas cerita yang kurang
3 = Menunjukkan kualitas cerita yang cukup
4 = Menunjukkan kualitas cerita yang baik
5 = Menunjukkan kualitas cerita yang sangat baik

Tabe 3.7

Apek Penilaian Menulis Karangan Narasi Sugestif

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Bobot Nilai

1 2 3 4 5

1. | Apek Kenarasian
a. Kesesuaian  judul 2

dengan tema
b. Pemilihan tokoh 2

c. Penggambaran latg 2
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d. Kausalitas peristiwe 2

e. Rangkaian 2
perbuatan

f. Konsistensi  sudut 2
pandang

g. Penyampaian 2
amanat

2. | Struktur tulisan

a. Kohesivitas kalimat 1

b.Cara membuka 1
cerita

c. Cara menutup cerita 1

3. | Aspek kebahasaan
a. Diksi 1

b. Ejaan 1

Deskripsi penialain karangan narasi sugestif seddwasus sebagai
berikut.
1) Ciri Kenarasian
a) Kesesuaian Judul dengan Tema

(5) Judul sangat menarik dan sangat sesuai deagan t
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(4) Judul menarik dan sesuai dengan tema
(3) Judul cukup menarik dan cukup sesuai dengaa te
(2) Judul kurang menarik dan kurang sesuai dergjaa t

(1) Judul menyimpang dari tema dan tidak relevan

b) Pemilihan Tokoh

(5) Tokoh yang dimunculkan dalam cerita memilikirddder yang
sangat kuat, jelas, dan hidup

(4) Tokoh yang dimunculkan dalam cerita memilikiddger yang kuat,
jelas, dan hidup

(3) Tokoh yang dimunculkan dalam cerita memilikidde¢er cukup kuat,
jelas, dan hidup

(2) Tokoh yang dimunculkan dalam cerita memilikirddder kurang
kuat, jelas, dan hidup

(1) Tokoh yang dimunculkan dalam cerita tidak méinKkarakter yang
kuat, jelas, dan hidup

Penggambaran Latar

(5) Latar yang ditampilkan dalam setiap peristiigathbarkan dengan
sangat jelas dan mendukung cerita

(4) Penggambaran latar dalam setiap peristiwa digakan dengan
jelas dan mendukung cerita

(3) Penggambaran latar dalam setiap peristiwa cujelps dan
mendukung cerita

(2) Latar yang digambarkan dalam setiap peristimeakg jelas dan

terbatas
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(1) Tidak menggambarkan latar dalam setiap pessti

d) Kausalitas Peristiwa

(5) Rangkaian peristiwa dalam cerita berpola sateyatur dan sangat
lengkap, mulai dari pengenalan sampai penyelesaiafhk

(4) Rangkaian peristiva berpola teratur dan lengkaplai dari
pengenalan sampai penyelesaian konflik

(3) Rangkaian peristiwa cukup teratur dan lengkap

(2) Rangkaian peristiwa kurang teratur dan kurangkap

(1) Rangkaian peristiwa benar-benar tidak beraturan

Rangkaian Perbuatan

(5) Tulisan seluruhnya melibatkan suasana jiwa lmmya dan sangat
menimbulkan daya khayal pembaca

(4) Tulisan melibatkan suasana jiwa penulisnya manimbulkan daya
khayal pembaca

(3) Tulisan cukup melibatkan suasana jiwa penudsman cukup
menimbulkan daya khayal pembaca

(2) Tulisan sangat sedikit melibatkan suasana p&aulisnya, tetapi
masih menimbulkan daya khayal pembaca

(1) Tulisan tidak melibatkan aspek kejiwaan darakianenimbulkan

daya khayal pembaca



b)

81

Konsistensi Sudut Pandang

(5) Cara pengarang menampilkan pelaku dalam pemaparita sangat
konsisten dan jelas

(4) Pengarang menampilkan pelaku dengan pemapagdata ¢/ang
konsisten dan jelas

(3) Pengarang menampilkan pelaku dalam pemapardta caikup
konsisten dan cukup jelas

(2) Pengarang menampilkan pelaku dalam pemaparéa beralih-alih
dan kurang jelas

(1) Pengarang menampilkan pelaku dalam pemaparata dedak
konsisten, tidak jelas, dan sulit dipahami

Penyampaian Amanat

(5) Karangan memiliki amanat sangat jelas

(4) Karangan memiliki amanat yang jelas

(3) Karangan cukup memiliki amanat yang jelas

(2) Karangan kurang memiliki amanat yang jelas

(1) Karangan tidak memiliki amanat jelas

2) Struktur Kalimat

a) Kohesivitas Kalimat

(5) Rangkaian tulisan pada setiap paragraf salirghutbungan,

pengembangan isi cerita sangat baik dan dapatatpah
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(4) Rangkaian tulisan pada setiap paragraf salirghubungan,
pengembangan isi cerita baik dan dapat dipahami

(3) Rangkaian tulisan pada setiap paragraf cukuphubengan,
pengembangan isi cerita cukup baik dan dapat dipaha

(2) Rangkaian tulisan pada setiap paragraf kuraeghubungan,
pengembangan isi cerita kurang baik dan kuranghdipa

(1) Rangkaian tulisan pada setiap paragraf tidalatbean dan tidak

dapat dipahami

b) Cara Membuka Cerita

(5) Permulaan cerita sangat sesuai dengan gagasgmdipaparkan dan
sangat menarik

(4) Permulaan cerita sesuai dengan gagasan yargpadlkan dan
menarik

(3) Permulaan cukup sesuai dengan gagasan yang@adiaa dan
menarik

(2) Permulaan kurang sesuai dengan gagasan yaapgadkan, namun
tetap menarik

(1) Permulaan cerita tidak sesuai dengan gagasay dipaparkan dan

tidak menarik

c) Cara Menutup Cerita

(5) Cerita diakhiri dengan sangat baik dan tidakggantung

(4) Cerita diakhiri dengan baik dan tidak menggagtu
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(3) Cerita diakhiri dengan cukup baik, namun tidanggantung

(2) Cerita diakhiri dengan kurang baik dan sediknggantung

(1) Cerita diakhiri dengan tidak baik dan sangahggantung

3) Aspek Kebahasaan
a) Diksi

(5) Pilihan kata tepat dalam membangun kalimattéfedcti kata sangat
sesuai; gaya bahasa sangat menarik

(4) Pilihan kata tepat dalam mebangun kalimat éfekiti kata sesuai,
dan gaya bahasa menarik

(3) Pilihan kata cukup tepat, arti kata dan gayaba cukup menarik.

(2) Pilihan kata kurang tepat, arti kata dan gasfaalsa kurang menarik

(1) Pilihan kata, arti kata, dan gaya bahasa tidpét

b) Ejaan

(5) Ejaan sangat tepat; penulisan huruf kapital @emla baca sangat
baik sesuai dengan EYD yang

(4) Ejaan tepat; penulisan huruf kapital dan tabdaa baik sesuai
dengan EYD

(3) Ejaan cukup tepat; masih ada penulisan hurpit&dadan tanda baca
cukup sesuai dengan EYD

(2) Ejaan kurang tepat; banyak penulisan huruftihpian tanda baca

kurang sesuai dengan EYD
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(1) Ejaan, penulisan huruf kapital, dan tanda kHatak sesuai dengan

c) Lembar angket siswa digunakan untuk mengetadsgpan siswa terhadap

pmbelajaran menulis karangan narasi sugestif dengamggunakan metode

Pengaliran Imaji. Angket ini merupakan jenis seenbtika yang memberikan

kesempatan kepada setiap siswa untuk memberilemnatif jawaban sendiri.

Adapun beberapa pertanyaan angket tersebut ddibatt dialam bentuk tabel

sebagai berikut.

Tabel 3.8

Format Angket Siswa

No Pertanyaan Alternatif Jawaban
1. | Apakah kamu tahu tentang karangan narasi Tahu
sugestif? B. Tidak tahu
...
2. | Apakah sebelumnya kamu pernah menuls. Pernah
karangan narasi sugestif? B. Belum pernah
Y
3. | Apakah gurumu pernah memberikan matefi. Pernah
tentang menulis karangan narasi sugestif?| B. Belum pernah
C. Y. A ...
4. | Apakah kamu merasa senang bila mendagat Senang
tugas untuk menulis karangan, terutamB. Tidak senang
menulis karangan narasi sugestif? O
5. | Adakah kendala yang kamu dapatkan ketika Ada
menulis karangan narasi sugestif? B. Tidak ada
C. o,
6. | Apakah gurumu pernah menggunakan suatu Pernah
metode dalam pembelajaran  menuliB. Belum pernah
karangan narasi sugestif? C. v
7. | Apakah kamu sudah merasa cukup jel#s Ya

dengan materi narasi sugestif yang teldB. Tidak
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diajarkan oleh gurumu?

Apakah sebelumnya kamu telah mengetahfi Tahu

tentang metode Pengaliran Imaji?

B. Tidak tahu
C

Apakah sebelumnya kamu atau gurumu tel# Pernah

menggunakan metode Pengaliran Imaji da
menulis karangan narasi sugestif?

aB. Belum pernah

10.

Menurut pendapatmu, apakah penggunaén Ya
metode Pengaliran Imaji dapat meningkatka. Tidak

kemampuan menulis

sugestif?

karangan = naf

asl.

11.

Apakah pendapat kamu tentang pembelajarAn Lebih
sugetif dengan

menulis karangan narsi
menggunakan metode Pengaliran Imaji?

mudah
sangat menarik
Sulit dan
menarik

B. tidak

C

-2

Apakah kamu senang
pembelajaran menulis karangan
sugestif dengan menggunakan
Pengaliran Imaji?

na
met

telah mengikuf.

a8.
Dde.

13.

Menurut perasaanmu, apakah
peningkatan hasil belajar menulis karang
narasi sugestif dengan pemanfaatan me
Pengaliran Imaji?

ada Ada
jalB. Tidak ada
to@e

14.

Menurut pendapatmu, apakah ada motg
dalam diri kamu untuk terus belajar meny
karangan setelah menggunakan met
Pengaliran Imaji?

vasi Ada
Ili8. Tidak ada
ode

15.

Menurut  pendapatmu, lebih  mena
manakah antara metode yang digunakan
gurumu dengan metode Pengaliran I
dalam pembelajaran menulis karangan ng
sugestif?

rilA. Metode

pleh Imayji

naB. Metode yand

rasi digunakan oleh guru
.. A

Pengalira

dan

—

16.

Adakah kendala yang kamu temui ketikA. Ada

menulis karangan narasi sugestif den

gad. Tidak ada

menggunakan metode Pengaliran Imaji?
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3.4 Perencanaan Pembelajaran

3.4.1 Persiapan Pembelajaran

Persiapan pembelajaran sangat penting untuk dikenuderlebih
dahulu karena persiapan pembelajaran sangat meamnpéing proses
kelancaran kegiatan belajar mengajar. Penelitizug yeersifat eksperimen ini
merupakan model pembelajaran menulis karangan inaugestif dengan
menggunakan metode Pengaliran Imaji. Melalui pgasliini, penulis
melakukan beberapa tahapan yakni kegiatan yanmdskan di bawah ini.
3.4.1.1 Perumusan Tujuan Pembelajaran

Tujuan adalah keinginan yang hendak dicapai olsemang. Tujuan
pembelajaran dibagi menjadi dua bagian yakni Tujgambelajaran Umum
dan Tujuan Pembelajaran Khusus. Dalam penelitignpenulis hanya akan
merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) selbagiut.
1) Siswa dapat mengungkapkan pengertian dan cirranasi sugestif.
2) Siswa dapat memahami jenis, unsur pembentuk naes, pola

pengembangan narasi sugestif.

3) Siswa dapat memahami narasi sugestif secara memdala
4) Siswa dapat memahami definisi dan jenis-jenis pangan.
5) Siswa dapat memahami langkah-langkah menulis karangrasi.
6) Siswa dapat menulis karngan narasi sugestif betkasgpengalaman

pribadi dengan menggunakan metode Pengaliran Imaji.
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7) Siswa dapat menyunting paragraf naratif yang dittéman berdasarkan
kronologi waktu, peristiwa, dan EYD.
3.4.1.2 Perumusan Bahan Pembelgjaran
Perumusan bahan pembelajaran harus sesuai dengdén Bdhan
pembelajaran yang penulis pilih sebagai materi gtajgran adalah bahan
pengajaran keterampilan menulis karangan naragissifigi kelas X-A SMA
Puragabaya. Bahan tersebut diambil dari beberapzbesu yang relevan
dengan KBM. Di bawah ini merupakan materi dan bghambeajaran yang
penulis ambil untuk pembelajaran menulis karangarasi sugestif dengan
menggunakan metode Pengaliran Imaji.
1) Materi pembelajaran
a) Pengertian narasi
Narasi adalah cerita. Cerita ini didasarkan paddanrurutan suatu
(atau serangkaiakejadianatauperistiwa
b) Ciri-ciri narasi, adalah:
(1) adanya aksi dan tindak-tanduk;
(2) narasi terikat dan mengikat dirinya dalam wakian
(3) narasi mengisahkan suatu kehidupan yang dindalsm suatu
rangkaian waktu.
¢) Jenis-jenis dan unsur pembentuk narasi
(1) Jenis-jenis narasi, ada dua yaitu narasi ekgpigsdan narasi

sugestif
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(a) Karangan narasi ekspositoris, bertujuan untudnggugah

pikiran para pembaca untuk mengetahui apa yangatikan.

Karakteristik karangan narasi ekspositoris adal&fagai

berikut:

- memperluas pengetahuan;

- menyampaikan informasi pada suatu kejadian;

- didasarkan pada penalaran untuk mencapai kedepaka

rasional; dan

- bahasanya lebih condong ke bahasa informatif alerigik

berat pada penggunaan kata-kata denotatif.

(b) Karangan narasi sugestif adalah suatu rangksgeastiwa yang

disajikan sekian macam sehingga merangsang dayalkbera

pembaca. Karakteristik karangan narasi sugestlbhdsebagai

berikut:

menyampaikan suatu makna atau amanat yang tersirat;
menimbulkan daya khayal,

penalaran hanya berfungsi sebagia alat untuk
menyampiakan makna, sehingga kalau perlu penalaran
dapat dilanggar; dan

bahasanya lebih condong ke bahasa figuratif dengan

menitikberatkan penggunaan kata-kata konotatif.
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d) Unsur pembentuk narasi, sebagai berikut.

(1) Tema sama dengan ide dari sebuah cerita.

(2) Latar 6etting. Tindak-tanduk dalam sebuah narasi biasanya
berlangsung dalam mengambil sebuah tempat tertgeng
dipergunakan sebagai pentas. Tempat atau pentaksébut
lataratau setting

(3) Penokohan dan Karakter. Penokohan adalah eargapang
menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-toko
dalam cerita.

(4) Alur (Plot), merupakan rangkaian pola tindak-tanduk yang
berusaha memecahkan konflik yang terdapat dalamsndu
yang berusaha memulihkan situasi narasi ke dalaatusu
situasi yang seimbang dan harmonis.

(5) Sudut Pandangp¢int of view, adalah cara pengarang
menyampaikan pelaku dalam cerita yang dipaparkan.

(6) Perbuatan. Ciri utama yang membedakan sebuabkirengan
deskripsi adalah aksi atau tidakan.

(7) Amanat merupakan anjuran moral atau pesan tidikj@ang
hendak disampaikan pengarang kepada pembaca melalui

karyanya itu.
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d) Pola pengembangan karangan narasi, sebagaitberik

(1) Urutan waktu disebut pulpola kronologis Kejadian-kejadian
yang diceritakan itu disampaikan denngan urutanpiegi hingga
siang atau dari sore malam sampai pagi, dari deluz&man

sekarang, dari permulaan hingga selesai,dan selyagai

(2) Urutan ruang disebut pufaola spasial Kejadian-kejadian dalam
paragraf itu disusun dengan mengikuti bagian-bagian suatu
tempat. Misalnya, dari barat ke timur, dari pingggrtengah, dari
dalam ke bagian luar.

e) Definisi dan jenis-jenis pengalaman pribadi
(1) Pengalaman adalah sesuatu yang pernah kita alam
(2) Jenis-jenis pengalaman pribadi adalah:
(a) kejadian lucu atau menyedihkan;
(b) kejadian ajaib dan langka;
(c) peristiwa menghebohkan; pertemuan dengan tolaé&;
(d) kunjungan ke tempat-tempat jauh dan terkenal
f) Langkah menulis karangan narasi sugestif

(1) tentukan topik atau tema karangan;

(2) rumuskan rincian peristiwa,

(3) gambarkan tokoh-tokoh cerita;

(4) buat kerangka karangan;
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(5) tentukan alur dan sudut pandang; dan
(6) kembangkan cerita.

g) Metode Pengaliran Imaji adalah cara memberdayddemampuan
imaji mengolah objek tertentu, hasilnya dideskkpai dengan
bantuan persepsi-persepsi tak sadar. Pengalirgnrmaaghubungkan
secara langsung daya-daya verbal sadar denganddggamental
yang jauh lebih kaya, lebih halus, dan lebih meurysdi
(komprehensif).

2) Sumber bahan pembelajaran
Sumber bahan pembelajaran yang penulis ambil Hedasaberbagai
sumber buku panduan belajar Bahasa dan Sastradsidokelas X yang
mendukung.
3.4.1.3 Penentuan L angkah-langkah Pembelajaran dan Alokasi Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 dann® 2008 di kelas X-A
sebagai kelas eksperimen. Kegiatan belajar mengémkukan dalam dua
kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x45 menit ((ara pelajaran).
Langkah pembelajan tersebut dilakukan dengan puosethg sama meliputi
kegiatan awal (15 menit), inti (60 menit), dan ak{i5 menit). Langkah-

langkah pembelajaran tersebut sebagai berikut.
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1) Pertemuan | (alokas waktu 2x45 menit)
a) Kegiatan Awal (alokasi waktu 15 menit), meliputi
(1) pengkondisikan kelas dalam persiapan belajangajar yang
dilakukan oleh guru terhadap siswa (mengucapkaransal
menyapa siswa, dan mengecek kehadiran siswa);
(2) apersepsi terhadap pembelajaran sebelumnyeaasitava dengan
guru;
(3) pemberian motivasi dari guru kepada para sis\ag;
(4) penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru lepesva.
b) Kegiatan Inti (alokasi waktu 60 menit), meliputi
(1) siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkamgiehuannya
tentang materi yang berhubungan dengan karangasinar
(2) guru memperkuat jawaban siswa dengan meneranghkateri
karangan narasi; dan
(3) siswa diminta untuk menuliskan pengalaman piibzereka dalam
bentuk karangan narasi sugestif (pre-test).
c) Kegiatan Akhir (alokasi waktu 15 menit), meliput
(1) melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajar
(2) siswa dan guru menyimpulkan kembali kegiat@mipelajaran
yang telah dilakukan;

(3) siswa diberi kesempatan untuk bertanya;
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(4) siswa diberi tahu tentang materi yang akanhdibgpada pertemuan
selanjutnya; dan

(5) kegiatan pembelajaran diakhiri dengan ucapamaekasih dan
salam.

2) Pertemuan Il (alokasi waktu 2x45 menit)
a) Kegiatan Awal (alokasi waktu 15 menit), meliputi

(1) pengkondisikan kelas dalam persiapan belajangajar yang
dilakukan oleh guru terhadap siswa (mengucapkaransal
menyapa siswa, dan mengecek kehadiran siswa);

(2) apersepsi terhadap pembelajaran sebelumnyeaasisava dengan
guru;

(3) pemberian motivasi dari guru kepada para sis\ag;

(4) penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru lkepesva

c) Kegiatan Inti (alokasi waktu 60 menit), meliputi

(1) siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkanb&gnmateri
tentang narasi yang telah dibahas pada pertemiuan la

(2) siswa diperkenalkan materi tentang metode Reagdmaji;

(3) seluruh siswa diminta untuk memejamkan mata rdanemukan
apa yang ada dalam imajinasinya berdasarkan pengalyang
pernah mereka alami;

(4) siswa yang telah menemukan imajinasinya dimintatuk

mengacungkan tangannya;
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(5) siswa yang belum mendapatkan imajinasi, dimiméuk untuk
berpasangan dengan siswa yang memperoleh imajinasi;

(6) bagi siswa yang telah mendapatkan imajinasinirda untuk
menceritakan kepada pendengar (teman sebangku);

(7) siswa diminta untuk bertukar perasangan saalatgpergantian
peran dibunyikan oleh guru, kemudian melanjutkangpéran
imaji kembali;

(8) seluruh siswa diminta untuk mencari jawabars afaa yang telah
diungkapkan kepada pasangannya. Dalam hal ini,bjawaang
dicari adalah tema pengalaman tersebut (menyedihkan
menyenangkan, lucu, ajaib, langka, bertemu tokolajcitau pergi
ke tempat yang jauh dan menyenangkan);

(9) bagi siswa yang masih belum menemukan imajimadia dibantu
dengan teknilpenyimpulan induktif/akni dengan cara mengingat
kembali hal-hal yang diutarakan secara lantang depa
pasangannya, baik cerita itu jelas ataupun tidakukian menarik
kesimpulan umum dengan memakai kesadaran dan mataja
persepsi siswa dalam mencari jawaban yang digamabark
imajinasi tersebut;

(10) siswa diminta untuk mendaftar topik-topik palagnan mereka
kemudian disusun dan dikembangkan menjadi kerapgkagraf

naratif berdasarkan kronologi waktu dan peristidan
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(11) siswa dapat menyunting paragraf naratif yaitglisl teman
berdasarkan kronologi waktu, peristiwa, dan EYD
c) Kegiatan Akhir (alokasi waktu 15 menit), meliput
(2) refleksi terhadap kegiatan pembelajaran olglvaidan guru;
(2) siswa dan guru menyimpulkan kembali kegiat@amipelajaran
yang telah dilakukan;
(3) siswa diberi kesempatan untuk bertanya;
(4) siswa diberi tahu tentang materi yang akankdibgpada pertemuan
selanjutnya; dan
(5) kegiatan pembelajaran diakhiri dengan ucapamaekasih dan
salam.
3.4.1.4 Penentuan M edia Pembelajaran
Penentuan media pembelajaran disesuaikan dengaeri gahg akan
diajarkan. Media yang digunakan dalam pembelajaraberupa teks contoh
karangan narasi dengan berbagai pola pengembaregaiMedia tersebut
digunakan untuk- mempermudah pemahaman siswa d&arbgbajaran narasi
sugestif. Selain itu juga, penulis menggunakan eddirton sebagai alat
untuk memperluas pemahaman siswa. Dalam kartorebiat;s tertulis
beberapa ringkasan materi tentang karangan nangsstf agar siswa mudah

mengingatnya.



96

3.4.1.5 Penetapan Alat Evaluasi

Evaluasi digunakan untuk mengukur kemampuan siswtelah
mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi stiig&valuasi sangat
menentukan keberhasilan dalam penelitian ini, dergaa tes tertulis.

Pelaksanaan tes dilakukan sebelum dan setelatkpanlayaitu pretes
dan postes. Pretes bertujuan untuk mengetahui kpoemsiswa sebelum
diberi perlakuan, sedangkan postes dilakukan unmtekgetahui kemampuan
siswa setelah diberi perlakuan metode Pengalirai ldalam pembelajaran

menulis karangan narasi sugestif.



